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101603 - Mengenalnya Melalui Website Tertentu, Kemudian Dia Ingin

Meminangnya

Pertanyaan

Saya seorang pemuda yang berusia 26 tahun, saya telah berkenalan dengan wanita melalui

internet, usianya sekarang 20 tahun. Hubungan kami biasa-biasa saja melalui blog tertentu

kemudian ditindak lanjuti dengan saling mengirim pesan melalui email. Terus terang saya

merasakan ketenangan batin bersamanya, ia pun demikian, kami berdua merasakan ketenangan

satu sama lain, selang beberapa waktu saya berterus terang kepadanya bahwa saya mau

menikahinya, dia pun kaget mendengarnya. Setelah beberapa hari dia pun menjawab setuju.

Sebelum hal tersebut terjadi, saya telah menentukan pernikahan saya pada beberapa hal berikut

ini:

Saya merasa nyaman sekali bersamanya1.

Nasabnya sesuai dengan saya2.

Akhlaknya baik3.

Dan lain-lain4.

Masa perkenalan hampir satu tahun lamanya, demi Allah kami tidak pernah mebicarakan hal-hal

yang menjurus pada perbuatan keji sama sekali, kami juga terkadang berkomunikasi via telepon

sekitar 1 kali dalam satu bulan hanya untuk say hello saja dan untuk ketenangan. Saling mengirim

email terus kami lakukan, kami berdua mau melanjutkan ke jenjang yang dilegalkan, apakah anda

mau menasehati saya atau tidak ?, demi Allah niat saya tulus tidak ada niatan lain, saya juga ingin

mengetahui cara menjelaskan kepada ibu saya agar meminangnya.

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.
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Pertama:

Telah dijelaskan sebelumnya tentang haramnya hubungan antara laki-laki dan perempuan, saling

mengirim pesan antar mereka untuk saling mengenal pada jawaban soal nomor: 34841 dan

82196; karena akan menimbulkan fitnah dan keterpautan hati di antara mereka, juga akan

berujung pada komunikasi langsung dan sesuatu yang diharamkan dan mungkar baik dari sisi

perkataan maupun perbuatan.

Telah disebutkan dalam “Fatawa Lajnah Daimah lil Ifta” (17/67):

“Tidak dibolehkan saling mengirim surat/pesan singkat antara anda dan pemuda yang bukan

mahramnya yang dikenal dengan rukun ta’aruf; karena hal itu akan menimbulkan fitnah yang

berujung dengan keburukan dan kerusakan”.

Ketenangan batin yang anda rasakan adalah perkara yang relatif; karena tabiatnya nafsu itu

cenderung untuk menyukai lawan jenis, mencintai, merasa senang kepadanya. Dari situlah

munculnya fitnah yang diperingatkan. Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

  يلائرسا نب تْنَةف لونَّ افَا اءسّاتَّقُوا النا ، ولُونَ ، فَاتَّقُوا الدُّنْيمتَع فيك نْظُرا فَييهف مُفتَخْلسم هنَّ الاةٌ ، ورةٌ خَضلْوا حنَّ الدُّنْيا

اءسّالن ف انَتك

 رواه مسلم  2742

“Sungguh dunia itu adalah manis nan asri, dan Allah menjadikan kalian pemimpin di dalamnya,

Dia pun Maha mengetahui apa yang kalian perbuat, maka berhati-hatilah dengan dunia dan

wanita; Karena fitnah pertama yang menimpa bani Israil adalah dalam hal wanita”. (HR. Muslim:

2742)

Oleh karenanya, menjadi kewajiban anda untuk bertaubat kepada Allah –Ta’ala- dan segera

menghentikan untuk tidak mengirim pesan dan berkomunikasi dengannya, karena wanita tersebut

bukan mahram anda. Wanita tersebut seharusnya juga mengetahui aturan ini. Pernikahan yang

tenang dan bahagia itu tidak dibangun dengan maksiat dan melakukan perbuatan yang haram.



3 / 3

Kedua:

Tidak menjadi masalah jika anda melanjutkan pernikahan dengannya setelah menanyakan

tentang agama, akhlak dan keadaan orang tuanya, jika agama dan akhlaknya baik, dan

melakukan surat-menyurat tersebut merupakan perkara yang baru dan celah yang tidak terlalu

berarti, maka lakukanlah istikhoroh kepada Allah –Ta’ala-, lalu datanglah kepada walinya untuk

meminangnya.

Setelah menanyakan tentangnya, bisa jadi anda akan mendapatkan cara yang cocok untuk

memberitahukannya kepada ibu anda, apakah wanita tersebut dikenal oleh kerabat anda, teman-

teman anda, dan lain-lain. Karena bisa jadi mengabari mereka bahwa anda mengenalinya melalui

internet akan menjadi pemicu mereka untuk menolaknya.

Semoga Allah –Ta’ala- memberikan taufiq-Nya kepada anda agar dimudahkan memilih istri yang

sholehah yang menyebabkan anda bahagia dan membantu anda untuk taat kepada-Nya.

Wallahu a’lam


